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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

  Dalam penelitian ini, penulis akan mengacu dan melakukan 

penelusuran terhadap penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

penulis kaji, penelitian yang perna dilakukan diantaranya adalah :  

Penelitian oleh Syafa'atur Rofi'ah
6
, dengan tujuan : (1) Untuk 

memperoleh gambaran proses bank sampah surolaras sebagai salah satu 

tempat pengelolaan sampah melakukan fungsi sebagai agen pemberdayaan 

masyarakat. (2) Untuk memperoleh gambaran kontribusi warga masyarakat 

terhadap bank sampah surolaras, serta mengetahui manfaat bank sampah bagi 

masyarakat. Adapun hasil penelitiannya yaitu memberikan gambaran oleh 

masyarakat Surolaras proses bank sampah sebagai tempat pengelolaan 

sampah yang melakukan fungsinya sebagai agen pemberdayaan masyarakat 

dan bermanfaat bagi warga. Yang membedakan dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan adalah pertama, pengelolaan sampah dalam penelitian ini 

berbasis Masjid. Kedua, ada nilai nilai dakwah yang peneliti cari dalam 

pengelolaan sampah. 

                                                           
6
 Syafa’aturofiah, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah (Studi Di Bank 

Sampah, Surolaras,  Suronatan, Kelurahan Notoprajan, Kecamatan Ngampilan, Yogyakarta):  Skripsi  

Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, UIN, Yogyakarta, 2009  
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 Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah di Dusun 

Gambiran Baru WALHY DIY
7
. Dalam penelitian tersebut disebutkan adanya 

kampanye peduli lingkungan dan penelitian pengelolaan sampah yang 

bertujuan agar masyarakat menjadi lebih baik dan berdaya, khususnya dalam 

mengatasi persoalan lingkungan hidup, seperti persoalan sampah sehingga 

persoalan tersebut dapat diatasi dan dikurangi. Penelitian Rezi Fahlefy secara 

umum hampir sama dengan penelitian Syafa’atur Rofi’ah, yang membedakan 

hanyalah lokasi penelitian saja. Sehingga perbedaan dengan penelitia yang 

akan penulis lakukan yaitu, pertama,  pengelolaan sampah dalam penelitian ini 

berbasis Masjid. Kedua, ada nilai-nilai dakwah yang peneliti cari dalam 

pengelolaan sampah. 

 Penelitian oleh Gina Vitria
8
, yang bertujuan (1) untuk mengetahui dan 

memberikan penjelasan tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan gerakan 

sedekah sampah kampung Brajan. (2) untuk mengetahui manfaat dan peran   

masyarakat kampung Brajan dalam sedekah sampah. Adapun hasilnya ialah 

untuk memberikan sebagai gambaran bagi pemerintah terkait untuk 

memberikan ruang serta perhatian kepada gerakan yang muncul dimasyarakat 

sebagai wujud tanggung jawab dan peran masyarakat dalam membantu 

pemerintah untuk terwujudnya masyarakat yang adil dan sejahtera. Perbedaan 

                                                           
7
 Rezi Fahlevi, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah di Dusun Gambiran 

Baru WALHY DIY : Skripsi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, UIN, Yogyakarta 2007. 
8
 Gina Vitria, Peran Civil Society Dalam Mendorong Partisipasi Masyarakat (Studi Gerakan 

Sedekah Sampah Kampong Brajan Bantul) : Tesis Jurusan Social Masyarakat, UGM,  Yogyakarta 

2015  
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pertama, penelitian Gina Vitria memiliki kefokusan untuk mengetahui peran  

masyarakat dalam kegiatan sedekah sampah. Adapun penelitian yang peneliti 

lakukan berfokus pada peran masjid dalam pemberdayaan masyarakat untuk 

kegiatan sedekah sampah. 

B. Kerangka Teori 

Implementasi 

Pengertian Implementasi  

Menurut Nurdin Usman  implementasi merupakan perluasan aktivitas, 

aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem yang bukan sekedar 

aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan 

kegiatan
9
. 

Implementasi menurut Van Meter dan Van Horn  adalah tindakan-

tindakan yang dilakukan baik oleh individu/pejabat-pejabat atau kelompok-

kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan pada tercapainya tujuan-

tujuan yang telah digariskan dalam keputusan kebijakan
10

. 

Pendapat Guntur Setiawan dalam bukunya, implementasi merupakan 

perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan 

                                                           
9
Nurdin Usman., Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum. (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2002) , hal. 56. 

10
Nurdin Syarifuddin dan Usman Basyiruddin,  Guru Profesional dan Implementasi 

Kurikulum. (Jakarta : Ciputat Press, 2003), hal. 67 
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dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, 

birokrasi yang efektif’
11

. 

Dari pengertian diatas yang telah dipaparkan oleh pakar, implementasi 

adalah suatu proses untuk melaksanakan kegiatan atau aktivitas yang 

terencana dan untuk mencapai suatu tujuan dan saling berinteraksi satu sama 

lain.  

Dakwah Pemberdayaan Masyarakat  

a. Pengertian Dakwah  

Dakwah menurut Syamsul Munir merupakan masdar (kata benda) dari 

kata kerja da’a yad’u yang berarti panggilan, seruan atau ajakan
12

. Sedangkan 

Dakwah secara istilah dalam buku Syamsul Munir Ilmu Dakwah menyatakan 

dakwah adalah kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak, dan memanggil 

orang untuk beriman dan taat kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala sesuai garis 

aqidah, syariat dan akhlak islam
13

. 

Sedangkan dakwah menurut Rosyad Soleh dalam buku Manajemen Dakwah 

adalah usaha untuk merealisasikan ajaran Islam dalam kenyataan hidup 

sehari-hari, baik bagi kehidupan seseorang maupun kehidupan masyarakat 

                                                           
11

Guntur Setiawan. Implementasi Dalam Birokrasi Pembangunan. (Bandung : Remaja 

Rosyda Karya 2004), Hal. 33 
12

Samsul Munir Amir, Ilmu Dakwah.( Jakarta : Amzah 2009), hal. 78 
13

Ibid. hal. 79 
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sebagai keseluruhan tata hidup bersama dalam rangka pembangunan bangsa 

dan umat manusia untuk memperoleh keridhaan Allah SWT
14

. 

Dakwah menurut M. Natsir adalah usaha-usaha menyerukan dan 

menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh umat Islam tentang 

pandangan dan tujuan hidup manusia didunia ini, yang meliputi amar ma'ruf 

nahyi munkar dengan berbagai macam media dan cara yang diperbolehkan
15

. 

Dari definisi dakwah diatas bahwa dakwah aktualisasi imani yang 

dimanifestasikan dalam suatu sisitem kegiatan manusia beriman dalam bidang 

kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara 

berfikir, bersikap dan bertindak
16

  

b. Metode Dakwah  

Metode dakwah dapat diartikan sebagai jalan atau cara yang dipakai 

oleh seorang juru dakwah untuk menyampaikan materi dakwah Islam. Dalam 

menyampaikan suatu pesan dakwah, metode sangat penting perannya, karena 

suatu pesan walaupun baik, tetapi jika disampaikan lewat metode yang tidak 

benar, maka pesan itu bisa saja di tolak oleh sipenerima pesan atau mad’u
17

. 

Sesuai surat An-Nahl ayat 125 sebagai berikut : 

 

                                                           
14

Rosyad Soleh, Manajemen Dakwah.(Bandung : Surya sarana grafika 2010) hal. 24 
15

Muhammad Natsir,  Fiqhud Dakwah. (Solo : Cv. Ramadhani, 1991), Hal.11 

16
Amrullah Ahmad, Dakwah Dan Perubahan Social, (Yogyakarta : Prima Duta, 1993), Hal. 

57 
17

M. Natsir, Fiqhud Dakwah, (Solo : CV. Ramadhani, 1991), Hal. 9 
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  أَحْسَنُ إِنَّ ربََّكَ ادعُْ إِلَى سَبِيلِ ربَِّكَ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ باِلَّتِي هِيَ 

18ضَلَّ عَن سَبِيلِهِ وَهُوَ أَعْلَمُ باِلْمُهْتَدِين هُوَ أَعْلَمُ بِمَن  
Serulah kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah, dan nasehat-nasehat 

yang baik-baik, dan bertukar fikiranlah dengan cara yang lebih baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya, 

dan Dia-lah yang mengetahui siapa sesat dari jalan-Nya, dan Dia-lah yang 

mengetahui siapa yang ter-pimpin. (An-Nahl 125)  

 

Dalam ayat tersebut dapat difahami bahwa berdakwah memiliki tiga 

metode yang harus disesuaikan dengan mitra dakwah. Metode dakwah dalam 

ayat tersebut adalah Al-hikmah, Mauidzoh hasanah dan Jidal al-Hasanah
19

. 

Kata hikmah memiliki arti dalam bahasa indonesia dengan bijaksana yang 

berarti selalu mengunakan akal budinya  atau pengalaman pengetahuannya, 

arif dan tajam pikirannya dan pandai. Hikmah yang dijadikan metode dalam 

Al-Qur’an di atas ialah penyampaian ajaran islam untuk membawa orang 

kepada kebenaran dengan mempertimbangkan kemapuan dan ketajaman 

rasional atau kadar akal penerima dakwah
20

. 

Al-Hikmah menurut Prof. Ali Aziz diartikan sebagai ayat Al-Qur’an dan 

Hadist yang baik dan sesuai serta mudah diterima oleh mad’u. Sehingga 

Hikmah lebih ditekankan pada isi pesan dakwah. Sehingga ketika seorang da'i 

melakukan dakwah dengan mengutip ayat Qur’an dan Hadist dan menjelaskan 

                                                           
18

 Al-Qur‟an Al-Karim, (Darul Furqon : Beirut, 2009) , Hal. 681 
19

M. Natsir, Fiqhud Dakwah, ( Cv Solo : Ramadhani 1991), Hal. 10 
20

 Acep Arifuddin, Pengembangan Metode Dakwah, (Bandung : Pt Rajagrafindo Persada, 

2011), Hal. 9 
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kepada mad’u sehingga mad’u faham akan pesan dakwah, maka ia telah 

melakukan al-Hikmah
21

. 

Yang termasuk dakwah bi-al-Hikmah adalah dakwah bi-al-Lisan al-Hal
22

. 

Dakwah bil-Lisan al-Hal adalah memanggil, menyeru ke jalan Tuhan untuk 

mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat dengan perbuatan nyata yang 

sesuai dengan keadaan manusia atau mad’u baik secara fisiologis maupun 

psikologis. Secara fisiologis mengarah pada kondisi kehidupan fisik manusia 

seperti lingkungan, sandang, pangan dan lain-lain. Sedangkan secara 

psikologis mengarah kepada sikap, pola pikir, motif, keadaan jiwa dan lain 

sebagainya. Sehingga dakwah bi lisan al hal dapat diartikan dakwah dengan 

perbuatan nyata (dakwah bil-haal) yang berorientasi pada pengembangan 

masyarakat dan diharapkan akan membawa perubahan sosial
23

. 

Dalam dakwah bil-Hikmah atau bil Hal, da'i dituntut untuk menjadi suri 

tauladan yang baik (Uswatun Hasanah) secara individual atau organisasi. 

Perilaku dan amal perbuatan da'i merupakan cerminan dari dakwahnya. Oleh 

karena itu, pribadi seorang da'i mempunyai pengaruh besar pada keberhasilan 

dakwah dan penyebaran risalahnya. 

kemampuan kognitif, konatif, psikomotorik dan afektif serta sumber daya 

lainnya yang bersifat fisik/material. Kondisi kognitif pada hakikatnya 

                                                           
21

Prof. Muh. Ali Aziz, M.ag, Ilmu Dawkah, (Jakarta : kencana media group, 2009), hal. 394 
22

 Acep Arifuddin, Pengembangan Metode Dakwah, (Bandung : PT Rajagrafindo Persada, 

2011), Hal. 12 
23

 Prof. Dr. H. M. Yunan Yusuf, Metode Dakwah, (Jakarta : kencana prenada media 

group,2009), hal. 215 
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merupakan kemampuan berpikir yang dilandasi oleh pengetahuan dan 

wawasan seseorang dalam rangka mencari solusi atas permasalahan yang 

dihadapi. Kondisi konatif merupakan suatu sikap perilaku masyarakat yang 

terbentuk dan diarahkan pada perilaku yang sensitif terhadap nilai-nilai 

pemberdayaan masyarakat. 

 Kondisi afektif adalah merupakan perasaan yang dimiliki oleh individu 

yang diharapkan dapat diintervensi untuk al-hikmah adalah merupakan 

kemampuan dan keteapatan da’i dalam memilih, menilah dan menyelaraskan 

teknik dakwah dengan kondisi objektif mad’u. al-hikmah merupakan 

kemampuan da’i dalam menjelaskan doktrin-doktrin islam serta realitas yang 

ada dengan argumentasi logis dan bahasa yang komunikatif. Oleh karena itu, 

al-hikmah sebagai sebuah sistem yang menyatukan antara kemampuan teoritis 

dan praktis dalam berdakwah. 

Pada dasarnya, jika kita mengkaji lebih dalam tentang perjuangan nabi 

Muhammad SAW, banyak sekali contoh dakwah bil hikmah yang dapat kita 

ikuti dan kita teladani. Salah satunya adalah sikap bijaksana yang beliau 

perlihatkan pada peristiwa peletakan batu Hajar Aswad ke dalam Ka’bah 

setelah Ka’bah diperbaiki olah penduduk Makkah saat itu. 

Bagaimana ia memberikan solusi cerdas untuk mengatasi permasalahan 

tersebut sehingga ia berhasil mencegah perpecahan antar suku pada waktu itu. 

Tentu tanpa beliau berceramah panjang lebar, hanya dengan memberikan 

contoh, para pemuka suku tersebut masing-masing telah memahami betul 
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bagaimana sosok yang selama ini dihujat oleh kaum kafir quraisy merupakan 

sosok yang bijaksana. Dan ini pun secara tidak langsung juga menunjukkan 

kualitas agama Islam tentunya. 

Dengan demikian, jika hikmah dikaitkan dengan dakwah, akan ditemukan 

bahwa hikmah merupakan peringatan kepada juru dakwah untuk tidak 

menggunakan satu bentuk metode saja. Sebaliknya mereka harus 

menggunakan berbagai macam metode sesuai dengan realitas yang dihadapi 

dan sikap masyarakat terhadap agama islam. Sebab sudah jelas bahwa dakwah 

tidak akan berhasil menjadi suatu wujud yang riil jika metode dakwah yang 

dipakai untuk menghadapi orang bodoh sama dengan yang dipakai untuk 

menghadapi orang terpelajar. Kemampuan kedua kelompok tersebut dalam 

berpikir dan menangkap dakwah yang disampaikan tidak dapat disamakan, 

daya pengungkapan dan pikiran yang dimiliki manusia berbeda-beda
24

. 

Dakwah bil hikmah juga bisa dikatakan sebagai dakwah dengan 

keteladanan. Dengan nilai-nilai keteladanan inilah maka para pendakwah akan 

lebih mudah untuk menanamkan nilai-nilai Islam yang baik. Karena tentunya 

jika kita sebagai pendakwah tidak memberikan keteladanan yang baik, maka 

tentunya orang-orang yang kita dakwahi akan meremehkan bahkan bisa jadi ia 

akan meragukan kita. 

 

 

                                                           
24

 Prof. Muh. Ali Aziz, M.ag, Ilmu Dawkah, (Jakarta : kencana media group, 2009), hal. 402 
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Metode dakwah yang kedua adalah dakwah bil al-Mau‟idzha  al-Hasanah.  

dapat diartikan sebagai pengajaran yang baik, pesan-pesan yang baik, yang 

disampaikan berupa nasihat, pendidikan dan tuntunan sejak kecil. Kata 

Mau‟idzhah berasal dari kata Wa‟adzha yang berarti nasehat. Nasehat atau 

Mau‟idzhah adalah uraian yang menyentuh hati yang mengantarkan kepada 

kebaikan dan kejelekan
25

. 

Dari pernyataan diatas dapat difahami bahwa Mau‟idzhah Hasanah adalah 

dakwah bil al-Lisan. Dakwah dengan metode ini biasanya digunakan da'i 

dalam menyampaikan pesan dakwahnya kepada masyarakat umum. Jadi 

sasaran dakwahnya lebih luas dan bersifat umum. Artinya semua lapisan 

masyarakat dapat menerima dakwah Mau‟idzha Hasanah baik pejabat, rakyat 

jelata, ilmuwan, orang awam dan lain sebagainya. Ciri utama dakwah metode 

ini selain menggunakan ceramah atau lisan adalah menggunakan bahasa yang 

difahami secara umum dan bersifat familiar
26

.  

Metode dakwah yang ketiga adalah Al-Mujadalah, dari segi etimologi 

lafadz mujadalah terambil dari kata “jaadala” yang bermakna memintal, 

melilit. Apabila ditambahkan huruf alif pada huruf jim yang mengikuti wazan 

faa‟ala, “jaadala” dapat bermakna berdebat, dan “mujaadalah” perdebatan
27

 

Dari segi terminologi, Al-Mujadalah berarti upaya bertukar pendapat yang 

                                                           
25

 M. Quraish Shihab, hal. 386 
26

 Ibid. hal. 389 
27

 Ahmad Warsono.  Al-Munawwir, (Jakarta : Pustaka Progresif, 1997), cet. Ke 14., hal. 175 
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dilakukan oleh dua belah pihak secara sinergis, tanpa adanya suasana yang 

mengharuskan adanya perseteruan di antara keduanya
28

.  

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa, al-Mujadalah 

merupakan tukar pendapat yang dilakukan dua belah pihak secara sinergis, 

yang tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar lawan menerima 

pendapat yang diajukan dengan memberikan argumentasi dan bukti yang kuat 

antara satu dengan yang lainnya saling menghargai dan menghormati, 

pendapat keduanya berpegang pada kebenaran, mau mengakui kebenaran 

pihak lain dan ikhlas menerima hukuman kebenaran tersebut
29

. 

Namun dalam mengaplikasikan dari tiga metode dakwah diatas, bil-

hikmah, mau‟idzhoh hasanah dan mujadalah para da'i harus mengerti dan 

memahami keadaan atau problematika yang dialami para mad’u. contohnya 

warga sekitar masjid al-Muharram Tamatirto Kasihan Bantul yang peneliti 

jadikan bahan penelitian yang mana masyarakat sekitar masjid tersebut 

memiliki problematika atau masalah yang urgent dan menjadi kendala bagi 

para da'i saat ini.  

Masalah yang dialami masyarakat sekitar masjid al-Muharram tersebut 

yang sering sekali dialami dengan masyarakat pada umunya yaitu, dari segi 

                                                           
28

World Assembly of muslim youth, fii usulil hiwaar, maktabah wahbah cairo mesir. 

Diterjemahkan oleh Abdussalam M. dengan judul Etika Diskusi. Era Inter Media 2001, hal. 21 
29

Drs. Wahidin Saputra, M.A, Pengantar Metode Dakwah, (Jakarta : PT grafindo persada), 

cet. Ke 2 hal. 255 
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religiusitas bisa dikatakan masih kurang dalam hal pemahaman agama islam 

dan melakukan praktek  keagamaanya ala kadarnya saja. 

Sedangkan dari segi ekonomi masyarakat sekitar masjid al-Muharram dari 

tujuh RT, masih cenderung menengah kebawah dan rata-rata buruh konfeksi. 

Maka dari itu melihat dari kondisi masyarakat disekitar masjid al-Muharram, 

dari tiga metode dakwah diatas sangat relevan untuk para da'i gunakan dalam 

aktivitas dakwah. 

Namun yang lebih peneliti tekankan dari metode diatas serta  melihat 

kondisi masyarakat sekitar masjid al-Muharram memerlukan adanya interaksi 

secara langsung, maka peneliti mengambil garis besar dari tiga metode diatas 

adalah dakwah bil-Hikmah (bil-hal). 

Perubahan sosial dalam masyarakat meliputi beberapa faktor yang di 

antranya yaitu :   

Pertama percaya bahwa masyarakat berubah karena ide, pandangan hidup, 

pengalaman hidup, dan nilai-nilai
30

.  

Kedua, yang mempengaruhi terjadinya perubahan dalam sejarah manusia 

adalah great individuals (tokoh-tokoh besar) yang sering pula disebut hero 

(pahlawan) atau uswatun hasanah (tauladan yang baik)
31

.  

                                                           
30

Moh. Ali Aziz, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat, ( Yogyakarta : pustaka pesantren, 

2009), hal. 27 
31

Ibid. hal 27 
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Ketiga, perubahan sosial bisa terjadi karena munculnya social movement 

(gerakan sosial) sehingga dibutuhkan interaksi  pendakwah terhadap penerima 

dakwah. Nabi umpanya, pertama-tama datang dengan mengubah pandangan 

dunia individu atau masyarakat. Ketika Al-Qur’an diturunkan, ia mengubah 

dan memperkaya idiom-idiom yang sebelumnya sudah ada. Sebagai contoh, 

kata takwa adalah sebuah idiom yang sudah ada pada masyarakat arab pra-

Islam
32

.  

Sebelum Islam datang, makna takwa tidak lebih dari takut. Setelah datang 

Al-Qur’an, kata takwa ini diberi makna yang lebih kaya. Ini artinya Nabi 

Muhammad melakukan perubahan sosial lewat ide. Nabi Muhammad 

menaruh perhatian yang besar pada perubahan atau pembaruan ide. Bahkan, 

Allah memperingatkan jangan sampai orang-orang kafir menyebabkan  

berubahnya pandangan atau ide di kalangan umat Islam
33

.  

Oleh karena itu metode dakwah bil-Hikmah (bil-hal)  merupakan metode 

yang sangat relevan dalam permasalahan masyarakat saat ini khususnya 

masyarakat sekitar masjid al-Muharram. Dakwah juga seharusnya dipahami 

sebagai suatu aktivitas yang melibatkan proses tahawwul wa al-taghayyur 

(transformasi dari perubahan), yang berarti sangat terkait dengan upaya 

taghyirul ijtima'iyah (rekayasa sosial). Metode dakwah bil-Hikmah (bil-hal)  

                                                           
32

 Moh. Ali Aziz, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat, ( Yogyakarta : pustaka pesantren, 

2009), hal. 27 
33

Ibid. hal. 28 
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sangat terkait dengan perubahan sosial salah satu contoh yaitu pemberdayaan 

masyarakat atau pengembangan masyarakat.  

c. Efek Dakwah  

Efek adalah suatu pengaruh atau tindakan dan sikap setelah mitra dakwah 

menerima pesan tersebut. Dalam hal ini, efek dapat di bagi menjadi tiga 

yaitu
34

. 

1) Efek Kogntif 

Setelah menerima pesan dakwah, mitra dakwah akan menyerap isi 

dakwah tersebut melalui proses berpikir. Efek kognitif ini bisa terjadi 

apabila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, dan 

dimengeti oleh mitra dakwah tentang isi pesan yang diterimanya. 

2) Efek Afektif 

Efek ini merupakan pengaruh dakwah berupa perubahan sikap 

mitra dakwah setelah menerima pesan dakwah. Pada tahap atau aspek 

ini pula penerima dakwah dan pengertian dan pemekirannya terhadap 

pesan dakwah yang telah diterimanya akan membuat keputusan untuk 

menerima atau menolak pesan dakwah yang telah tersampaikan. 

3) Efek Behavioral 

Efek ini merupakan suatu bentuk efek dakwah yang berkenaan 

dengan polah tingkah laku mitra dakwah dalam merealisasikan pesan 
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dakwah yang telah diterima dalam kehidupan sehari-hari.Efek ini 

muncul setelah melalui proses kognitif, dan afektif. Dan dapat diambil 

pemahaman bahwa seseorang akan bertindak dan bertingkah laku 

setelah orang itu mengerti dan memahami apa yang telah diketauinya 

itu, kemudian masuk ke dalam perasaannya, kemudian timbullah 

keinginan untuk bertindak dan bertingkah laku. 

            Jika dakwah telah menyentuh aspek behavioral, yaitu telah dapat 

mendorong manusia melakukan secara nyata ajaran-ajaran Islam sesuai 

pesan dakwah, maka dakwah dapat dikatakan berjalan dengan baik, dan 

inilah merupakan tujuan final dari dakwah itu. 

d. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 

Menurut David. C. Korten pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah 

tahapan yang esensial dan fundamental menuju tercapainya tujuan 

kesejahteraan manusia. Kebutuhan dasar tidak dapat dilihat dalam batasan-

batasan minimum manusia yaitu kebutuhan akan makanan, tempat tinggal, 

pakaian dan kesehatan, tetapi juga sebagai kebutuhan akan rasa aman, kasih 

sayang, mendapatkan penghormatan dan kesempatan untuk bekerja secara 

fair, serta tentu saja aktualisasi spiritual
35

. 

Pendapat Prof. Drs. HAW Widjaja pemberdayaan masyarakat adalah 

upaya meningkatkan kemampuan dan potensi yang dimiliki masyarakat, 
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sehingga masyarakat dapat mewujudkan jati diri, harkat dan martabatnya 

secara maksimal untuk bertahan dan mengembangkan diri secara mandiri baik 

di bidang ekonomi, sosial, agama dan budaya
36

. 

Sedangkan menurut Gunawan Sumodiningrat pemberdayaan masyarakat 

merupakan upaya untuk memandirikan masyarakat lewat perwujudan potensi 

kemampuan yang mereka miliki. Adapun pemberdayaan masyarakat 

senantiasa menyangkut dua kelompok yang saling terkait, yaitu masyarakat 

sebagai pihak yang diberdayakan dan pihak yang menaruh kepedulian sebagai 

pihak yang memberdayakan
37

. 

e. Prinsip Pemberdayaan Masyarakat 

Ada beberapa prinsip dasar untuk mewujudkan masyarakat yang 

berdaya atau mandiri
38

. 

1) Penyadaran 

Untuk dapat maju atau melakukan sesuatu, orang harus dibangunkan dari 

tidurnya. Demikian masyarakat juga harus dibangunkan dari “tidur” 

keterbelakangannya, dari kehidupannya sehari-hari yang tidak memikirkan 

Masa depannya. Orang yang pikirannya tertidur merasa tidak mempunyai 
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masalah, karena mereka tidak memiliki aspirasi dan tujuan-tujuan yang harus 

diperjuangkan. 

2) Pendidikan  

Dalam hal menanamkan ilmu pehetahuan bukan hanya belajar membaca, 

menulis dan berhitung, tetapi juga meningkatkan ketrampilan-ketrampilan 

bertani, kerumahtanggaan, industri dan cara menggunakan pupuk. Juga belajar 

dari sumber-sumber yang dapat diperoleh untuk mengetahui bagaimana 

memakai jasa BANK, bagaimana membuka rekening dan memperoleh 

pinjaman. 

 Belajar tidak hanya dapat dilakukan melalui sekolah, tapi juga melalui 

pertemuan-pertemuan informal dan diskusi-diskusi kelompok tempat mereka 

membicarakan masalah-masalah mereka. Melalui pendidikan, kesadaran 

masyarakat akan terus berkembang. Perlu ditekankan bahwa setiap orang 

dalam masyarakat harus mendapatkan pendidikan, termasuk orangtua dan 

kaum wanita. 

3) Pengorganisasian 

Agar menjadi kuat dan dapat menentukan nasibnya sendiri, suatu 

masyarakat tidak cukup hanya disadarkan dan dilatih keterampilan, tapi juga 

harus diorganisir. Organisasi berarti bahwa segala hal dikerjakan dengan cara 

yang teratur, ada pembagian tugas diantara individu-individu yang akan 

bertanggungjawab terhadap pelaksanaan tugas masing-masing dan ada 
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kepemimpinan yang tidak hanya terdiri dari beberapa gelintir orang tapi 

kepemimpinan diberbagai tingkatan.  

4) Pengembangan Kekuatan 

Bila dalam suatu masyarakat tidak ada Penyadaran, Latihan atau 

Organisasi, orang-orangnya akan merasa tak berdaya dan tak berkekuatan. 

Mereka berkata “kami tidak bisa, kami tidak punya kekuatan”. Ketika 

masyarakat memiliki potensi atau kekuatan, maka akan timbul rasa percaya 

diri dan mereka percaya nasib mereka ditangan mereka sendiri. 

Dalam hal ini  melakukakan pemberdayaan masyarakat, prinsip yang 

paling mendasar adalah dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk masyarakat. 

f. Tujuan dan Tahapan  Pemberdayaan Masyarakat  

1) Untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri 

dalam kemandirian tersebut meliputi kemandirian dalam hal berpikir, 

bertindak dan mengedalikan apa yang mereka lakukan. 

2) Memiliki kemampuan kognitif, konatif, psikomotorik dan 

afektif serta sumber daya lainnya yang bersifat fisik/material. 

Kondisi kognitif pada hakikatnya merupakan 

kemampuan berpikir yang dilandasi oleh pengetahuan dan 

wawasan seseorang dalam rangka mencari solusi atas 

permasalahan yang dihadapi.  
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Kondisi konatif merupakan suatu sikap perilaku 

masyarakat yang terbentuk dan diarahkan pada perilaku yang 

sensitif terhadap nilai-nilai pemberdayaan masyarakat.  

Kondisi afektif adalah merupakan perasaan yang dimiliki oleh 

individu yang diharapkan dapat diintervensi untuk mencapai 

keberdayaan dalam sikap dan perilaku. Kemampuan psikomotorik 

merupakan kecakapan keterampilan yang dimiliki masyarakat 

sebagai upaya mendukung masyarakat dalam rangka melaku-kan 

aktivitas pembangunan
39

. 

 

Sedekah Sampah    

a. Pengertian Sedekah  

Sedekah merupakan pemberian yang dilakukan secara sukarela, ikhlas, 

atau tanpa pamrih, semata-mata untuk mengharap ridha Allah swt yang 

memiliki nilai sosial, menolong atau membantu kesulitan yang tengah dialami 

oleh orang lain
40

. Sedekah pada hakikatnya adalah ujian dari Allah swt. Pada 

jalur hablum minannas. Oleh karena itu, sedekah seperti halnya ibadah-ibadah 

lainnya
41

. 
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Sedangkan sedekah menurut Yusuf Qordhowi sedekah adalah pemberian 

sukarela yang dilakukan seseorang kepada orang lain, terutama kepada orang-

orang miskin, setiap kesempatan terbuka yang tidak ditentukan baik jenis, 

jumlah maupun waktu
42

.  Menurut Ahmad Sunarto sedekah merupakan ibadah 

yang sifatnya lentur, ia tidak dibatasi oleh waktu ataupun batasan tertentu dan 

didalam sedekah tidak ada batasan minimum
43

.  

Menurut Ibnul Qoyyim sedekah sangat bisa memberikan pengaruh 

yang menakjubkan untuk menolak berbagai macam bencana sekalipun 

pelakunya orang yang fajir (pendosa), zolim, atau bahkan orang kafir, karena 

Allah akan menghilangkan berbagai macam bencana dengan perantaraan 

sedekah tersebut. Karenanya sedekah itu menjadi penting untuk diamalkan. 

Sedekah dapat menjauhkan diri dari segala musibah dan kemunkaran
44

. 

b. Perumpamaan Orang Bersedekah  

Sedekah dalam pengertian bukan zakat sangat dianjurkan dalam Islam dan 

sangat baik dilakukan tiap saat. Di dalam Al-Qur’an banyak sekali ayat yang 

menganjurkan kaum muslimin untuk senantiasa memberikan sedekah. 

Diantaranya adalah:  
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بهَُ  ُۢ بخَجَۡ سَبۡعَ سَُاَبمَِ فِٙ كُمِّ سُ َۢ ثمَِ حَبَّتٍ أَ ًَ ِ كَ نَٓىُۡ فِٙ سَبِٛمِ ٱللََّّ ََٰٕ ٌَ أيَۡ ٍَ ُُٚفقُِٕ ثمَُ ٱنَّزِٚ  ائْتَُ يِّ  ٖ  تيَّ

 ُ ٱللََّّ َٔ ٍ ٚشََاءُٓ    حَبَّتۗ  ًَ عِفُ نِ سِعٌ عَهِٛىٌ  ٚضََُٰ ََٰٔ  ُ ٱللََّّ َٔ
45
   

Artinya :  

“Perumpaman orang-orang yang menafkahkan hartanya  mereka 

di jalan Allah adalah serupa dengan butir benih yang menumbuhkan tujuh 

butir, pada setiap butir seratus biji. Allah (terus-menerus) melipat 

gandakan bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha luas 

(karuniaNya) Lagi Maha Mengetahui.” ( QS : Al-BAQARAH 261 ) 

 

Menurut Sayyid Quthb dalam Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an I, bahwa ayat ini 

tidak dimulai dengan mewajibkan ataupun menugaskan, namun hanya anjuran 

dan memberikan rangsangan atau pengaruh. Metode seperti ini sangat efektif 

untuk membangkitkan perasaan dan menimbulkan kesan-kesan yang hidup 

didalam jiwa manusia. Jadi harta yang disedekahkan akan berkembang dan 

memberikan keberkahan kepada pemiliknya
46

. 

Sedekah terbagi menjadi dua bentuk, yang bersifat tangible atau material 

atau fisik, dan yang bersifat intangible atau non fisik. Didalam sedekah yang 

bersifat tangible terdapat dua jenis sedekah diantaranya yang bersifat wajib 

seperti zakat fitrah maupun maal, dan sedekah yang bersifat sunnah (shadaqah 

jariyah)
47

.  
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Sedangkan yang bersifat intangible meliputi lima macam, yaitu pertama :  

tasbih, tahlil, tahmid dan takbir. Kedua : berasal dari badan berupa senyum, 

tenaga untuk bekerja dan membuang duri dari jalan dan lain-lain. Ketiga: 

menolong atau membantu orang yang kesusahan yang memerlukan bantuan. 

Keempat : menyuruh kepada kebaikan atau yang ma’ruf , sedangkan yang 

kelima :  menahan diri dari kejahatan atau merusak
48

. 

Rasulullah SAW  menjelaskan dalam hadistnya yang berbunyi sebagai 

berikut :  

 ٍْ هُُّ إلََِّّ يِ ًَ َْقطََعَ عَ ٌُ ا َْسَا ُْخفََعُ إرَِا يَاثَ الِْْ عِهْىٍ ُٚ َٔ ٍْ صَذَقتٍَ جَاسِٚتٍَ  ثلَََثتٍَ يِ  

 
49

 ِّ نذٍَ صَانحٍِ ٚذَْعُٕ نَُّ  َٔ  ا بِ َٔ  

  

“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya kecuali 

tiga perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, atau do‟a 

anak yang sholeh” (HR. MUSLIM ) 

 

c. Bentuk Bentuk Sedekah  

Sedekah tidak hanya dalam bentuk materi saja, akan tetapi sedekah 

memiliki pengertian yang cukup luas, mencakup memberikan kegembiraan 

kepada saudara ataupun orang lain. Menjalankan amar ma‟ruf dan nahyi 

munkar, memberi petunjuk orang yang tersesat dijalan, menyingkirkan 

sesuatu dari yang membahayakan orang lain dan  sebagainya
50

. 
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Dari penjelasan diatas  melakukan sedekah bukan hal yang susah, sesuai 

pengertian diatas bahwa kegiatan sedekah bersifat lentur dan fleksibel tidak 

terikat ruang dan waktu. Contohnya sampah, meskipun banyak yang menilai 

sampah adalah kotoran atau sesuatu yang terbuang dari hasil aktivitas manusia 

maupun proses alam yang belum memiliki nilai ekonomis
51

. 

 

d. Perilaku Sedekah  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia perilaku adalah tanggapan 

atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkingan
52

. Perilaku 

sedekah yang dimaksudkan adalah perbuatan melakukan sedekah yang 

dilakukan secara ikhlas, mengkat terus menerus dan istiqomah dengan 

mengharap ridha Allah. Bersedekah tidak hanya dalam keadaan lapang 

tetapi dalam keadaan susah akan melakukan sedekah dan diberikan dapa 

hal-hal bersifat sosial, seperti membantu korban bencana alam, 

memberikan santunan kepada anak yatim, membantu kepada orang kurang 

mampu sekolah dan kegiatan lainnya
53

. 
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e. Hukum Sedekah  

Para fuqaha sepakat bahwa hukum sedekah pada dasarnya adalah 

sunnah, berpahala bila dilakukan dan tidak berdosa bila ditinggalkan. 

Sebagaimana dalam kitab Kifayatul Akhyar, Syaikh Abu Syujak berkata : 

Shadaqah tatawwu‟ hukumnya sunnah, terutama pada bulan Ramadhan 

lebih dikukuhkan kesunnahannya dan sangat disunnahkan berlapang dada 

(bermurah hati) dalam bulan Ramadhan itu
54

. 

Demikian pula sedekah disunnahkan ketika menghadapi suatu perkara 

atau masalah yang penting. Ketika sedang sakit atau sedang berpergian. 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan walaupun shadaqah at-

tatawwu‟ adalah sunnah, akan tetapi shadaqah at-tatawwu‟ sangat 

dianjurkan oleh Allah maupun Rasul-Nya
55

. Di samping sunnah, ada pula 

hukum sedekah itu menjadi haram, yaitu dalam kasus seseorang yang 

bersedekah mengetahui pasti bahwa orang yang menerima sedekah akan 

menggunakan harta sedekah itu untuk kemaksiatan
56

.  

Kemudian bila seseorang yang bersedekah menyebut-nyebut 

pemberiannya yang dapat menyakiti hati orang yang menerima sedekah, 

ataupun bersifat riya’. Seperti yang diungkapkan pada ayat berikut:  
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خِشِ  ْٜ وِ  ا ْٕ انَْٛ َٔ   ِ ٍُ  ا باِللََّّ نشَِئاَءَ  ٚؤُْيِ َٔ ُْفقُِ   ٍِّ  كَانَّزِ٘ يَانَُُٓٛ ًَ باِنْ الْْرََىَٰ َٔ ٍَ  آيَُُٕا لََّ  حبُْطِهُٕا صَذَقاَحكُِىْ   اَ انَّزِٚ  ٚاَ أَُّٚٓ

57
 ٍَ وَ  انْكَافشِِٚ ْٕ ْٓذِ٘ انْقَ ُ  لََّ  َٚ اللَّّ َٔ ا كَسَبُٕا  ًَّ ءٍ  يِ ْٙ ٌَ  شَ ٛقَْذِسُٔ ابمٌِ  فخَشََكَُّ  صَهْذًا لََّ  عَهىََٰ َٔ ِّ  حشَُابٌ  فأَصََابَُّ   ْٛ ٌٍ  عَهَ ا َٕ ثمَِ  صَفْ ًَ ثهَُُّ  كَ ًَ   فَ

 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan 

(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya, dan menyakiti 

(perasaan si penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena 

riya kepada manusia. (QS : AL-BAQARAH: 264) 

 

Kemudian hukum shadaqah tatawwu‟ dapat berubah menjadi wajib, bila 

seseorang bertemu dengan orang lain yang sedang kelaparan hingga dapat 

mengancam keselamatan jiwanya, sementara dia mempunyai makanan yang 

lebih dari apa yang diperlukan saat itu. Hukum shadaqah tatawwu‟ juga 

menjadi wajib jika seseorang bernazar ingin bershadaqah kepada seseorang 

atau lembaga
58

. 
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